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Rata Pengantar

Hamdan wa synkran Lillah, sholatan wa salaman ‘ala Rasulillab.

Segala puji bagi Allah Swt. yang telah memberikan berbagai
nikmatnya kepada kita semua, terutama kepada tim inisiator, para
penulis, tim editor serta berbagai pihak yang memberikan dukungan
baik moril maupun materiil, sehingga buku ini dapat terselesaikan dan
diterbitkan. Shalawat dan salam kepada Baginda Rasulullah Saw.
semoga kita semua mendapatkan syafaatnya, aamiin ya Rabbal ‘alanin.

Ekonomi merupakan bagian yang tidak terlepaskan dari
aktifitas masyarakat, untuk itu dalam menjalankannya tentu ada
pilihan-pilihan yang dihadapkan pada masyarakat. Buku Ekonomi
Konvensional VS Ekonomi Syariah ini merupakan hasil karya anak-
anak bangsa yang mencoba untuk memberikan gambaran mendasar
antara ckonomi konvensional dan ekonomi syariah. Salah satu
fenomena menarik terbitnya buku ini adalah terjadinya perdebatan di
berbagai kalangan antara ekonomi konvensional dan ekonomi syariah
yang menimbulkan pihak yang pro dan kontra terhadap masing-
masing sistem perckonomian yang ada. Untuk itu, buku ini akan
mengupas hal itu secara “gamblang”, sehingga dapat dijadikan
pengetahuan mendasar bagi masyarakat dalam menentukan pilihan
aktifitas-aktifitas ekonominya.

Secara umum buku ini menguraikan sejarah antara ekonomi
konvensional dan ckonomi syariah, peran eckonomi, mekanisme
umum yang membedakannya hingga pada bagian teoritis maupun
operasional perbandingan antara sektor-sektor industri konvensional
maupun industri syariah. Buku ini merupakan kolaborasi bersama
yang dihasilkan dari riset, hasil pemikiran maupun kajian strategis
yang dihasilkan oleh 21 orang penulis dari 11 perguruan tinggi
nasional. Berbagai aspek dalam berbagai pandangan antara ekonomi
konvensional dan ekonomi syariah turut dikupas dalam buku ini,
sehingga buku ini layak dijadikan sebuah rujukan bacaan maupun
menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai stakeholder.



Kami mengucapkan terima kasih kepada Dr. Tgk. H.
Damanhur Abbas, Lc, M.A. dari Universitas Malikussaleh,
Lhokseumawe dan Dr. Itsla Yunisva Aviva, S.E.L., M.E.Sy. dari IAIN
Palangka Raya yang berkenan menjadi editor buku ini. Teristimewa
dan fa’zim kami kepada Prof. Dr. Nurhayati, M.Ag., Guru Besar
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam — UIN Sumatera Utara yang
berkenan menyempatkan memberi kata sambutan di buku ini.
Semoga buku yang sampai kepada Bapak/Ibu ini bermanfaat, dapat
menambah khazanah keilmuan dan menjadi amal kebaikan bagi
berbagai pihak yang menginisiasinya.

Lhokseumawe, 9 April 2022 M
7 Ramadhan 1443 H

H. Angga Syahputra, S.E.I., M.E.I., CBPA
Kepala UPT. Jurnal & Penerbit FEBI — LAIN Lhoksenmawe
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Rata Pengantar Editor

Albamdulillabilladi bi ni'matibi tatimush sholibaat,

Segala puji hanya milik Allah yang dengan segala nikmat-Nya
segala kebaikan menjadi sempurna. Shalawat dan salam kepada Sosok
Cahaya yang diberikan Allah Swt. kepada kita semua, Baginda
Rasulullah Muhammad Saw. semoga syafaatnya tercurah kepada kita
semua. Aamiin ya Rabbal ‘alamin.

Berbesar  hati  dapat menyunting Buku Ekonomi
Konvensional VS Ekonomi Syariah hasil karya teman-teman dari
berbagai perguruan tinggi di Indonesia yang luar biasa concern
terthadap ilmu pengetahuan khususnya di bidang ekonomi syariah.
Sebagai negeri dengan mayoritas Muslim, penerapan syariat Islam
dalam berbagai industri sudah seharusnya kita nikmati sebagai bentuk
Rahmat yang diberikan Allah Swt. untuk kebaikan dunia dan akhirat.

Secara umum buku ini dibagi menjadi tiga bagian, bagian
sejarah dan pandangan antara ekonomi konvensional dan ekonomi
syariah, bagian konsep serta bagian teknis yang memaparkan
perbedaan antara ekonomi konvensional dan ekonomi syariah pada
berbagai industri. Buku ini akan menyuguhkan informasi yang jelas
kepada pembaca, sehingga nantinya dapat memahami perbedaan yang
jelas antara kedua sistem ini.

Terima kasih kepada pihak Penerbit Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam — IAIN Lhokseumawe yang telah mengamanahi kami
untuk menjadi editor dalam buku ini. Semoga buku ini dapat
dinikmati para pembaca dan menjadi amal ibadah bagi para penulis.

Lhokseumawe, 9 April 2022
Editor,

Dr. Damanhur, Lc., M.A.
Dr. Itsla Yunisva Aviva, S.E.I., M.E.Sy.
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Rata Pengantar

Prof. Dr. Nurhayati, M.Ag.
(Guru Besar UIN Sumatera Utara Medan)

Albamdnlillabirabbil'alamin, segala pujian hanya pantas untuk
dilekatkan kepada Dzat Yang Maha Mulia, Allah Swt. atas berbagai
limpahan Rahmat dan kasih sayang-Nya kepada kita semua. Shalawat
dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Baginda Rasulullah
Muhammad Saw.

Sebuah kehormatan bagi saya untuk dapat memberikan
pengantar dalam buku ini dan tentunya apresiasi yang besar kepada
para penulis yang berupaya menyuguhkan informasi sebagai
pengetahuan kepada masyarakat tentang berbagai perbandingan
sistem operasional industri konvensional dan industri syariah yang
saat ini tengah booming di Tanah Air. Label syariah pada berbagai
industri saat ini bukan lagi menjadi hal yang “eksklusif” yang
dikhususkan bagi kalangan umat Islam saja, namun syariah sudah
menjadi pilihan bagi banyak umat non-Muslim.

Secara bahasa, syariah adalah jalan ke sumber (mata) air yakni
jalan lurus yang harus diikuti oleh setiap Muslim. Syariat merupakan
jalan hidup Muslim, ketetapan-ketetapan Allah dan ketentuan Rasul-
Nya, baik berupa larangan maupun berupa suruhan, meliputi seluruh
aspek hidup dan kehidupan manusia. Syariah mencakup seluruh
ajaran agama Islam yang meliputi bidang agidah, akhlag dan “amaliyyah
(perbuatan nyata). Sebagaimana yang dimaksudkan dalam Alquran,
QS. al-Jatsiyyah ayat 18, yang artinya:

“Kemudian Kami jadikan kamun berada di atas suatu syariat

(peraturan) dari urusan (agama itn), maka ikutilah syariat

itn dan janganlah kamn ikuti hawa nafsu orang-orang yang

tidak mengetahui.”
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Atas dasar hal tersebut, tentunya sebagai umat Islam kita
senantiasa berupaya untuk tetap mengikuti “peraturan” yang
ditetapkan oleh agama dan tetap berada pada “jalan-Nya”, karena
sudah tentu akan membawa kebaikan dunia dan akhirat serta bernilai
pahala, sebaliknya upaya untuk keluar dari aturan tentunya akan
berdampak tidak baik dan dari segi hukum Islam akan mendapatkan
dosa.

Berbagai aspek kehidupan yang disuguhkan kepada kita saat
ini, membuat kita harus memilih mana yang berada di jalan yang
benar, mana pula yang sebaliknya. Namun dalam menentukan pilihan
tersebut, tentunya kita semua harus memiliki dasar pengetahuan yang
baik dan seyogianya ada compare terhadap sesuatu yang dihadapkan
kepada kita.

Buku Ekonomi Konvensional VS Ekonomi Syariah
merupakan upaya yang dibangun para penulis dalam memberikan
informasi kepada pembaca tentang berbagai perkembangan industri
yang dihadapkan kepada kita saat ini. Informasi yang disuguhkan ini
sebagai bahan perbandingan antara sistem kerja pada industri
konvensional dan industri syariah yang pada akhirnya merupakan
pengetahuan sebagai dasar untuk memilih mana yang sesuai dengan
aturan dalam Islam mana yang tidak.

Dalam hemat saya, buku ini begitu fundamental menjelaskan
dengan detail antara ekonomi konvensional dan ekonomi syariah,
dimulai dari sejarah, pandangan berbagai aspek dan perbedaan yang
sangat jelas dalam berbagai industri antara industri konvensional dan
industri syariah. Tulisan-tulisan para penulis ini akan membawa
pembaca dalam sebuah khazanah keilmuan yang luas, schingga
memahami dengan benar konsep ekonomi konvensional dan
ekonomi syariah.

Akhirnya, saya ucapkan selamat kepada para penulis, karena
telah berusaha menjadi &bairunnas (insan yang baik) dalam konsep
berusaha memberikan ilmu pengetahuan yang bermanfaat kepada
khalayak ramai sebagai bentuk jihad dan dukungan terhadap
perkembangan ekonomi syariah. Upaya ini perlu terus dibangun
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berbagai pihak untuk terus meningkatkan literasi terhadap ekonomi
syariah anak bangsa yang pada akhirnya akan meningkatkan
pengetahuan, pemahaman dan gambaran yang utuh bahwa “syariah”
bukan lagi menjadi pilihan namun menjadi sebuah keniscayaan.

Medan, 8 April 2022

Prof. Dr. Nurhayati, M.Ag.
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pembatoa Ratimat Wak dan ampanan-Tya.

Prof. Dn. H. M. Yasin Nasation al-Fafidy
(Gunw Besar Eminitus TN Sumatera Utana Wedan)



KEBERKAHAN DALAM EKONOMI SYARIAH

Zulkifli, S.E.I., M.Sy
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam - IAIN Palangka Raya
Email: zulkifli@iain-palangkaraya.ac.id

A. Urgensi Keberkahan Dalam Kehidupan

Sering kita mendengar kata “berkah” sebagai kata sifat dari satu hasil yang ingin
dicapai atau tujuan dari suatu perkerjaan, seperti harta yang berkah, hidup yang berkah,
perkerjaan yang berkah dan lain-lain. Memang keberkahan itu menjadi dambaan setiap
orang dalam kehidupannya, siapa yang tidak menginginkan kekayaan berlimpah disertai
dengan keberkahan.

Amin Abdullah asy Syaqawi dalam kitabnya a/~-Barakatu: Kayfa Y ahshulu al-Muslinmmn
alaiha fi Maalibi wa Waqtihi wa Saairi Umnuribhi menyebutkan beberapa alasan pentingnya
mencari berkah dalam kehidupan. Pertama, keberkahan itu sendiri adalah kekalnya
kebaikan ilahi pada sesuatu bersamaan dengan tumbuh dan betambahnya kebaikan
tersebut. Oleh sebab itu apabila hilang berkah ini, maka jangan tanyakan tentang manfaat,
baik hal tersebut banyak ataupun sedikit. Bahkan ketika keberkahan hilang, maka sesuatu
tersebut tidak ada nilanya. Kedua, Allah SWT menyebut-nyebut kebaikan berkah kepada
makhluknya sebagaiman dalam firman-Nya QS. Hud ayat 48 dan 72. Ketiga, para nabi,
para sahabat dan orang-orang shalih senantiasa memohon kepada Allah SWT untuk
mendapatkan keberkahan. Hal ini tentu tidak akan dilakukan kecuali ada manfaat yang
begitu besar di dalam keberkahan tersebut. Keempat para nabi, para sahabat dan orang-
orang shalih juga selalu ingin mencari hal-hal yang membawa kepada keberkahan. Kelima,
Rasulullah SAW mengajarkan kepada kita untuk memohon berkah kepada Allah SWT
dalam setiap doa kita, sebagaimana dalam doa qunut terdapat kalimat wa baarik liy fiimaaa
a'thaita yang artinya “dan berikanlah keberkaban kepada hamba atas apa yang telah Engkan
berikan” demikian juga pada doa saat menyantap makanan dan doa saat seseorang
melangsungkan pernikahan (Syaqgawi, 2010).

Dalam kaitannya dengan tema tulisan ini, keberkahan juga penting dikaitkan dalam
ruang lingkup penerapan ekonomi syariah dalam kehidupan sehari-hari. Kajian ekonomi
syariah berfokus kepada pemenuhan kebutuhan hidup manusia dengan cara yang telah
ditentukan oleh syara’, dengan kata lain bagaimana mengelola harta dengan cara yang baik
sehingga mengantarkan kepada kehidupan akhirat yang baik pula. Hal ini sangat erat
kaitannya dengan keberkahan pada harta yang dia dapatkan, dengan cara seperti apa dan
dibelanjakan untuk apa harta tersebut. Oleh sebab itu, kajian tentang keberkahan dalam
kaitannya dengan ekonomi syariah penting untuk dielaborasi lebih dalam, sehingga akan
mendapatkan pemahaman yang baik tentang berkah dalam ekonomi syariah.

B. Berkah dalam Terminologi Al-Quran
Kata barkah (353 berasalah dati Bahasa Arab dati bentuk mashdar (infinitive) dati

kata baraka — yabrukn — barkan — barkatan (c\fj - LSJ - i\’}u — &) yang secara bahasa



mengandung beberapa makna diantaranya alnamaa’ (tambuh), al-ziyadaah (bertambah)
dan al-sa’aadah yang berarti kebahagiaan (Al-Athiyah, 2004; Munawir, 1997) Dalam al-
Qur’an lafaz barkah terdapat sebanyak 32 kali dengan derivasi kata yang berbeda-beda,
seperti  baaraka, baarakna, bunrika, tabaaraka, barakaatin, baarakatubu, mubaarakun,
mubaarakan, dan mubaarakatan (Muhammad, 1987).

Secara istilah, Al-Raghib al-Ashfahani dalam kitabnya Mufradat Alfadz al-Qur’an
menjelaskan makna barakah #subutul kbair al ilabiyy fil syay’ (tetapnya kebaikan yang
bersumber dari Allah pada sesuatu). Ketika kebaikan ilahi tersebut terpancar dari hal yang
tidak disadari dan dari arah yang tidak terhitung, tidak terbatas serta tidak bisa dilihat

secara jelas, inilah yang disebut mubaarak (£,\s). Hal ini sebagaimana diisyaratkan oleh

sabda Nabi Muhammad SAW (2840 s Jb jeiy Y) yang artinya “#idak akan berkurang harta

yang disedeabkan” HR. Muslim (Raghib al-Ashfahani, 2009).

Hadits tersebut dijelaskan oleh Imam an Nawawi dalam kitabnya Syarah Shahih
Muslim dengan dua penafsiran. Pertama, harta yang disedekahkan tersebut diberikan
keberkahan serta terhindar dari berbagai macam bahaya. Keberkahan akan menutupi
kekurangan dari harta tersebut. Hal ini bisa dirasakan secara bissiyyah (indrawi/kasat mata)
ataupun secara ‘aadat (kebiasaan). Kedua, meskipun harta tersebut secara jumlah
berkurang, akan tetapi kekurangan tersebut Allah SWT akan ganti atau ditutupi dengan
pahala yang terus bertambah belipat-lipat ganda (Nawawi, 1994)

Sayyid Muhammad Husain Thabathaba’ berpendapat bahwa al-&bairul ilabiyy itu

kebaikan yang bersumber dari Allah yang muncul tanpa diduga, /aa yubtasab (s ¥) dan

tak terhitung pada semua segi kehidupan baik yang bersifat materi maupun nonmateri.
Keberkahan yang bersifat materi itu pun nanti akan bermuara juga pada keberkahan
nonmateri dan kehidupan akhirat (Shihab, 2007). Ibnu Qoyyim al-Jauziah, hakikat berkah
adalah #subut (tetap), luzum (ketetapan) dan istigrar (konstan/stabil). Dikatakan baraka al-
ba’iru (berlutut unta) artinya idzaa istagarra ‘alal ‘ardhbi (apabila unta tersebut menetap di atas
tanah). ~A/lmabrak artinya maudhi’ul burnnk (tempat untuk hewan berlutut dengan kedua
kaki depan atau dengan keempat kakinya, seperti unta atau kerbau). Sedangkan al-birkah
dengan mengkasrahkan huruf ba’ artinya al-bandhi yang bermakna sumur atau danau,
dinamakan a/-baudhi karena air tersebut tidak kering mesikipun diambil terus-
menerus.(Syaqawi, 2010).

Bisa disimpulkan bahwa berkah sangat berkaitan dengan bertambahnya kebaikan
yang mendatangkan kebahagiaan kepada manusia. Berkah juga tidak identik dengan
banyak atau sedikitnya harta. Punya harta berlimpah tetapi tidak ada keberkahan tentu
tidak akan memberikan kebaikan dan kebahagiaan bagi pemiliknya, bahkan sebaliknya,
bisa jadi akan membawa kesengsaraan. Banyak kasus dimana orang yang kaya raya, punya
segalanya, akan tetapi bermasalah dalam rumah tangga, anak-anaknya membangkang,
tidak taat kepada kedua orang tuanya, bahkan terjerat tindakan kriminal. Hal ini bisa

terjadi, salah satu penyebabnya adalah hilangnya keberkahan.



C. Sebab-Sebab yang Mendatangkan Berkah

Banyak nash Al-Qur’an dan hadits yang menjelaskan sebab-sebab syar’i untuk
mendatangkan keberkahan. Namun penulis hanya membatasi pada beberapa saja yang
berkaitan langsung dengan tema tulisan.

Pertama, Beriman bertaqwa kepada Allah azza wa jalla. Iman dan taqwa
merupakan kunci utama untuk mendapatkan keberkahan dari Allah yang Maha Memberi
Berkah. Iman berarti meyakini dengan sepenuh hati akan keberadaan Allah SWT dengan
semua sifat yang ada pada-Nya sedangkan inti dari taqwa adalah zwsitsalul awamirillah wa
yitinaabn nawabiy (mengerjakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya).
Allah SWT berfirman dalam QS. al-A’raf ayat 96:
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“Jikalan sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan
kepada mereka berkal) dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kanzi) itu, maka
Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.” (QS. Al-A’raf: 90)

Imam Fakhruddin ar-Razi dalam kitab tafsirnya menjelaskan ayat ini, bahwa kalau
saja mereka taat niscaya Allah akan membukakan untuk mereka pintu-pintu keberkahan
baik dari langit dengan hujan dan keberkahan dari bumi dengan buah-buahan, tumbuh-
tumbuhan, binatang ternak serta mendapatkan keamanan dan keselamatan (Ar-Razi,
1981). Sebaliknya, bermaksiat dan berdosa kepada Allah SWT dengan meninggalkan
kewajiban dan mengerjakan yang dilarang akan menyebabkan keberkahan itu hilang. Ibnu
Qoyyim al-Jauziyyah mengatakan bahwa bahayanya dosa untuk qalbu manusia itu seperti
bahanya racun bagi tubuh (Al-Jauziyyah, 2008).

Kedua, mencari harta dengan cara yang halal. Diriwayatkan dari Imam Bukhari
dan Imam Muslim dalam kitab shahinya, dari Abu Sa’id al-Khudhti radhiyallahn anbu
bahwasanya Nabi Muhammad SAW memberitahukan kepada sahabatnya sesuatu yang
dapat membukakan bagi mereka zabratu ad-dunya (kebaikan dunia). Kemudian di akhir
hadits beliau bersabda:
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Siapa saja yang mendapatkan barta dengan cara yang benar, maka akan diberikan keberkabhan
baginya pada harta tersebut, dan siapa saja yang mendapatkan harta dengan cara yang tidak benar,
maka pernmpamaannya seperti orang yang makan tapi tidak pernah kenyang/puas” (HR. Bukhati
Muslim).

Ketiga, mencari harta dengan sifat sakbaawah an-nafs (kedermawanan atau qanaah).
Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu
‘anbuma bahwa Rasulullah SAW bersabda:
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Sunggub beruntung orang yang berislam dan diberikan rizki yang cukup dan sifat ganaah oleh Allah
atas apa yang telah diberikan kepadanya” (HR. Muslim).



Sifat ini penting karena berkaitan dengan amal hati yaitu ganaah, sebuah sifat yang
menerima atau ridha dengan pemberian dari Allah SWT. Meskipun harta tersebut sedikit,
akan tetapi karena sikap qanaah harta tersebut menjadi berkah. Sebaliknya, sikap tamak,
berlebih-lebihan, meminta-minta, memaksa untuk mendapatkan harta sehingga melanggar
norma-norma syariat justru akan mendatangkan keburukan dan menghilangkan
keberkahan dalam harta tersebut.

Keempat, Jujur dalam bermuamalah seperti jual beli, sewa menyewa dan ketja
sama (partnership). Jujur merupakan syarat utama untuk mendapatkan keberkahan dalam
aktivitas jual beli. Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan hadits dari Hakim bin
Hazam, bahwa Rasulullah SAW bersabda:
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“Dua pihak yang betjual-beli memiliki hak kbiyar selama belum berpisah. Jika keduanya jujnr dan
transparan maka berkab diberikan dalam jual-beli kednanya. Sebaliknya, jika keduanya tertutup dan
berdusta maka berkah dalam jual belinya hangus/musnah” (HR. Bukhari dan Muslim).

Maksud dari perkataan Nabi SAW fz in shadagaa (jika keduanya jujur) adalah kedua
belah pihak menjelaskan secara jujur tentang informasi apa yang dibutuhkan, misalkan
kalaulah ada cacata pada barang, maka harus dijelaskan oleh penjual (Nawawi, 1994).
Sedangkan makna dari perkataan Nabi SAW buurika lahumaa fii bay’ibimaa (maka berkah
diberikan dalam jual beli keduanya) adalah banyaknya manfaat yang ada pada objek jual
beli yaitu barang dan harganya. Terakhir, maksud dati mubigats barakatu bay ihimaa (musnah
berkah jual beli mereka) adalah hilangnya berkah dari jual beli tersebut (Badaruddin
Ahmad al-Aini, 2001).

Keberkahan adalah salah satu aspek dari ridhanya Allah SWT kepada hambanya
yang senatiasa taat pada perintah-Nya dan menjauhi segala apa yang dilarang-Nya. Berkah
juga menjadi bukti bahwa amal dati perbuatan hamba tersebut diterima oleh Allah SWT.

.Ekonomi Syariah Membawa Berkah

Islam merupakan ajaran Ilahi yang bersifat integral (menyatu) dan komprehensif
(mencakup segala aspek kehidupan). Oleh sebab itu, Islam harus dilihat dan diterjemahkan
dalam kehidupan sehari-hari secara komprehensif pula. Semua pekerjaan atau aktivitas
dalam Islam, termasuk aktivitas ekonomi, harus tetap dalam bingkai akidah syariah
(hukum-hukum Allah SWT) dan akhlak.(Ibrahim et al., 2021). Islam tidak memisahkan
antara agama dan kehidupan sebagamana dalam pandangan sekularisme yang memisahkan
agama dan kehidupan (fash/ ad-din ‘an al-hayat). Islam datang dengan pemahaman yang
khas tentang kehidupan yang dipergunakan untuk menyelesaikan berbagai problematika
kehidupan manusia (Ismail, 1957).

Universalitas Islam dibangun berdasarkan adanya hubungan antara penciptaan,
perintah dan larangan, kehidupan setelah dunia serta kehidupan setelah di dunia.
Hubungan penciptaan (shilatul khalgi) bisa dilihat pada manusia, kehidupan dan alam
semesta adalah bagian dari ciptaan Allah SWT. Hubungan perintah dan larangan (shilatul
awamir wa an-nawahi) yaitu Allah SWT tidak hanya menciptakan tetapi juga memberikan
perintah dan larangan kepada manusia yang tertulis dalam Al-Qur'an dan Sunnah



kemudian disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW. Sedangkan hubungan antara
kehidupan dunia (al-hayatn ad-dunya) dengan kehidupan setelah dunia (ba'da al-hayati ad-
dunya). Pertama, hubungan antara kebangkitan dan pengumpulan (sbilatu al-ba’tsi wa an-
nusyur). Yakni bahwa Allah SWT akan membangkitkan manusia dari kuburnya, kemudian
mengumpulkan mereka di Padang Mahsyar. Kedua, hubungan perhitungan amal (shilatu
al-muhasabah), Allah SWT tidak sekedar membangkitkan dan mengumpulkan manusia,
namun juga melakukan /isab (perhitungan) terhadap amal perbuatan manusia saat hidup
di dunia, apakah ia beriman kepada Allah atau tidak, apakah ia menjauhi larangan-Nya
atau malah mengerjakannya.

Aktivitas ekonomi syariah merupakan bentuk perwujudan dari pengalaman
perintah Allah SWT dalam aspek ekonomi. Sadar bahwa akan ada kehidupan setelah
kehidupan dunia, segala aktivitas ekonominya akan dipertanggungjawabkan kelak di yaumil
hisab. Dalam aktivitas ekonomi syariah diatur beberapa prinsip dasar seperti unsur saling
ridha dalam akad, kewajiban dalam memenuhi akad atau perjanjian, larangan gharar,
larangan riba, larangan maysir/qimar, larangan berbuat zhalim dan kewajiban berlaku
adil.(Muhammad Uthman Syubair, 2010). Sebaliknya, aktifitas ekonomi yang melanggar
hukum-hukum syariat akan jauh dari keberkahan dan justru mendatangkan kemafsadatan
baik di dunia mapun akhirat.

Berkah adalah buah dari keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Taqwa akan
membawa kepada aktivitas bermuamalah yang jujur, menuntun untuk mencari harta
dengan cara yang halal serta dihiasi dengan sifat ganaah. Taqwa inilah faktor utama yang
akan mendatangkan keberkahan hidup di dunia, diberikan solusi problematika kehidupan
bahkan akan Allah berikan rizki yang tidak disangka. Allah SWT berfirman dalam Q.S ath-
Thalaq ayat 2-3:

“...dan barang siapa bertagwa kepada Allah, niscaya Dia akan berikan bagianya jalan keluar dan
memberinya rigki yang tidak disangka.” (QS. Ath-Thalaq: 2-3)

Al-Hafiz Ibnu Katsir menjelaskan makna dari ayat tersebut, siapa saja yang
bertaqwa kepada Allah dengan menjalankan perintah-Nya dan meninggalkan apa saja yang
dilarang-Nya dan Allah jadikan baginya dari segala urusannya itu jalan keluar. Serta
diberikan rizki dari jalan yang tidak tidak pernah terlintas dalam pikiannya (wzn jibatin laa
takhthuru bibaalihi) (Ismail Umar, 1999). Sedangkan menurut Imam al-Qurthubi bahwa
maksud dati wzn haitsu laa yabtasibu adalah Allah berkahi dari apa-apa yang telah Ia berikan
kepadanya (Qurthubi, 2000).

Menjalankan aktivitas ekonomi yang sesuai syariah Islam bisa dikatakan sebagai
cara untuk kita melakukan mitigasi kehidupan akhirat. Ujung perjalanan manusia nanti di
akhirat akan bermuara pada dua pilihanya yaitu surga dan neraka. Maka melaksanakan
perintah dan menjauhi larangan Allah SWT dalam aktifitas ekonomi merupakan cara bagi

seorang hamba memilih #7ack yang benar sebagai upaya untuk keselamatan kehidupan di
akhirat. Allabu a’lam bis shawab
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